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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis konsep produksi dalam ekonomi 
makro Islam dalam hubuungannya dengan pemanfaatan sumber daya alam dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis dan 
pendekatan kualitatif. Sumber dan teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi 
kepustakaan yang relevan dengan topik yang dianalisis. Analisis data menggunakan kombi-
nasi pendekatan deduktif dan deduktif. Konsep produksi dalam ekonomi makro Islam 
memilki makna suatu usaha untuk menambah atau menghasilkan nilai dalam rangka 
menjaga siklus kelangsungan hidup manusia yang diambil dari sumber daya alam yang 
tersedia, yang pada akhirnya akan mendapatkan kemaslahatan dan kesejahteraan ekonomi. 
Tuhan telah menyediakn seluruh sumber daya alam sebagai bahan dasar produksi bagi 
manusia, yang mana dapat digunakan dan dimanfaatkan untuk memenuhi semua kebu-
tuhan hidup dan ekonomi. Dalam konteks ini, Islam sebagai agama universal memberikan 
seperangkat prinsip-prinsip operasional untuk mengelola dan memelihara semua sumber 
daya alam, termasuk pula pemanfaatannya bagi kesejahteraan hidup manusia tanpa 
merusak atau mengeksploitasi secara berlebihan.  
Kata Kunci:  Sumber Daya Alam, Pemanfaatan, Produksi, Ekonomi Makro Islam. 
 
Abstract 
The aim of this study is to analyze the concept of production in Islamic macroeconomics 
and its relation with the utilization of natural resources and its influenced factors. This 
research uses descriptive-analytical method and qualitative approach. Sources and data 
collection techniques are carried out through literature studies that are relevant to the main 
topic being analyzed. The analysis of the data uses a combination of deductive and 
deductive approaches. The concept of production in Islamic macroeconomics is mean an 
effort to add or produce value in order to maintain the human survival cycle taken from 
available natural resources, which in turn will benefit and economic prosperity. God has 
provided all natural resources as basic materials for human production, which can be used 
and utilized to meet all the needs of life and the economy. In this context, Islam as a 
universal religion provides a set of operational principles for managing and maintaining all 
natural resources, including their use for the welfare of human life without damaging or 
over-exploiting. 
Keywords: Natural Resources, Utilization, Production, Islamic Macro Economy. 




Persoalan ekonomi sudah tidak dapat dipisahkan lagi dari kehidupan masyaraat. Kegiatan 
ekonomi dan kehidupan bermasyarakat merupakan dua hal yang saling berkaitan. Semua 
orang, baik dari agama manapun, bangsa manapun dan negara manapun tidak bisa terlepas 
dari kegiatan ekonomi. Bagaimana tidak, sejak mereka terlahir, mereka sudah memiliki 
banyak kebutuhan yang harus mereka penuhi. Kegiatan ekonomi merupakan kegiatan 
manusia dalam rangka memenuhi segala kebutuhan hidupnya. Dalam hal ini, manusia 
memerlukan aturan-aturan main yang penuh dengan moralitas dan sopan santun, sehingga 
tidak menimbulkan kekacauan dan kesulitan saat memenuhi kebutuhannya (Perwaatmadja, 
2006). 
Secara umum, ada tiga macam kegiatan ekonomi, yaitu: produksi, distribusi dan konsumsi. 
Ketiga hal tersebut saling berkesinambungan. Pada era modern ini, kegiatan ekonomi 
sangat dipengaruhi oleh campur tangan dan kebijakan pemerintah. Selain itu, kegiatan 
ekonomi ini dipengaruhi oleh sumber daya alam, sumber daya manusia, sistem manajemen 
dan sebagainya. Semua itu menjadi satu kesatuan dalam sebuah sistem yang memiliki 
tujuan untuk kesejahteraan masyarakat. Apabila sistem ini tidak berjalan dengan baik, maka 
kesejahteraan masyarakat juga tidak baik. 
Kesempurnaan sistem ekonomi tidak akan selamanya berjalan di tengah masyarakat. 
Bahkan, hanya beberapa saat saja sistem ekonomi berjalan dengan sempurna, kemudian 
kembali hancur yang disebabkan oleh pelakunya sendiri. Fakta dunia saat ini menunjukkan 
bahwa hanya 1% orang terkaya di dunia menguasai 50,1% kekayaan dunia. Sedangkan 49,9% 
kekayaan dunia dinikmati oleh 99% orang lainnya (Setiawan, 2019). Di Negara Indonesia 
sendiri, menurut Managing Director Political Economy and Policy Studies (PEPS), Anthony 
Budiawan, mengatakan bahwa ekonomi negara Indonesia saat ini sangat liberal, yang 
terlihat bahwa empat orang terkaya di Indonesia setara bahkan lebih dari seratus juta 
kekayaan penduduk miskin (Situmorang, 2019).  
Sistem ekonomi Islam muncul untuk mengatasi segala permasalahan ekonomi yang ada, 
baik dari segi produksi, distribusi ataupun konsumsi. Sehingga pada akhirnya dapat 
mengikis ketimpangan kakayaan dan ketidakadilan sistem yang berkembang saat ini. Imam 
al-Ghazali menaruh perhatiannya dalam pemerataan kesejahteraan masyarakat. Beliau 
menitikberatkan pada aktivitas produksi yang menjunjung tinggi kerja sama dan koordinasi. 
Beliau juga sering menggunakan kata kasab dan islah dalam teori produksinya. Kasab 
berarti usaha fisik yang digunakan oleh manusia, sedangkan islah berarti usaha manusia 
dalam megolah dan mengelola sumber daya alam yang tersedia agar memiliki manfaat yang 
lebih tinggi (Kadir, 2019). 
Uraian di atas menunjukkan bahwa Agama Islam sangat memperhatikan kegiatan produksi. 
Kegiatan produksi ini merupakan salah satu cara manusia memenuhi kebutuhannya dengan 
cara memanfaatkan sumber daya alam. Beberapa prinsip yang harus dipegang dalam 
kegiatan produksi, yaitu halal haramnya sumber daya alam yang digunakan dalam kegiatan 
produksi atau halal haramnya proses produksi itu sendiri. Prinsip ini sangat berpengaruh 
pada kegiatan produksi, siapa saja yang menggunakan sumber daya alam dan melakukan 
proses produksi dengan cara yang halal, maka ia akan mendapatkan kemaslahatan. Sebalik-
nya, siapa saja yang menggunakan sumber daya alam dan melakukan proses produksi 
dengan cara yang haram, maka ia akan mendapatkan kemafsadatan. 
Beranjak dari fenomena yang telah dipaparkan di atas, penelitian ini akan difokuskan untuk 
menganalisis lebih dalam lagi tentang produksi dalam ekonomi Islam, pemanfaatan sumber 
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daya alam serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Secara keseluruhan, penulisan jurnal 
ini bersifat kualitatif dengan menggunakan metode kajian literatur pustaka atau library 
research. Data yang dituangkan dalam penulisan jurnal ini bersumber dari koleksi kepus-




Tulisan ini menggunakan metode deskriptif-analitis dan pendekatan kualitatif. Metode dan 
pendekatan tersebut digunakan untuk menjelaskan kajian kepustakaan tentang peman-
faatan sumber daya alam dalam perspektif ekonomi makro Islam. Sumber dan teknik 
pengumpulan data diperoleh dari studi kepustakaan dan sumber literatur lainnya yang 
relevan dengan obyek yang diteliti. Teknik analisis data dilakukan secara deduktif dan 
induktif untuk menemukan rumusan konseptual tentang pemanfaatan sumber daya alam 
dalam perspektif ekonomi makro Islam. Melalui hasil penelitian ini diharapkan memperoleh 
kesimpulan akhir untuk memperkuat dan mengembangkan hasil-hasil penelitian sebelum-
nya yang relevan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengertian Produksi dalam Ekonomi Makro Islam 
Secara bahasa, produksi berasal dari kata production, yang berarti penghasilan (Echols & 
Shadzily, 1996).  Sedangkan dalam literatur bahasa Arab, produksi sama dengan جاتنإ (intaaj) 
yang berasal dari akar kata  ختن (nataja) yang memiliki arti dihasilkan. Artinya, produksi 
adalah usaha dalam menghasilkan sesuatu. Dalam ilmu ekonomi, kegiatan produksi dapat 
didefinisikan sebagai kegiatan yang menciptakan manfaat (utility) untuk masa sekarang  
maupun masa yang akan datang (Nasution & Setyanto, 2007). Pendapat lainnya mengatakan 
bahwa produksi merupakan proses mengubah sumber-sumber dasar ke dalam barang jadi, 
atau proses dimana input diolah menjadi output. Dengan kata lain, produksi   merupakan 
kegiatan menciptakan atau menambah kekayaan dengan pemanfaatan sumber alam yang 
tersedia (Qardhawi, 1997). 
Sedangkan dalam ilmu ekonomi Islam, produksi adalah segala bentuk usaha yang dilakukan 
oleh manusia untuk menghasilkan atau menambahkan suatu nilai dengan cara meng-
ekploitasi sumber daya alam yang disediakan oleh Allah SWT dalam rangka memenuhi 
kebutuhan hidupnya, sehingga tercipta suatu kemaslahatan (Mujahidin, 2009). Beberapa 
pakar ekonomi Islam mengemukakan pengertian dari produksi dalam ekonomi Islam, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Monzer Kahf (1995) mengemukakan bahwa kegiatan produksi dalam perspektif Agama 
Islam adalah suatu usaha manusia untuk memperbaiki kondisi fisik materialnya dan 
moralitas, sebagai sarana untuk mencapai tujuan hidup, yaitu kebahagiaan dunia akhirat; 
2. M.  Abdul Mannan (1995) melihat produksi sebagai penciptaaan nilai guna utility. Supaya 
dapat dipandang utility yang dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi, maka barang 
yang diproduksi harus memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh syariat Islam, yaitu 
halal dan baik; 
3. M. Nejatullah Siddiqi (1992) berpendapat bahwa kegiatan produksi adalah usaha penye-
diaan barang atau jasa yang memperhatikan nilai keadilan dan kemaslahatan bagi 
masyarakat. Dalam pandanganya sepanjang produsen telah bertindak adil dan membawa 
kemaslahatan bagi masyarakat maka ia telah bertindak Islami. 
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Haneef (2010) menjelaskan bahwa mengambil manfaat dari setiap unsur yang ada di alam 
ini merupakan tujuan idiologik umat muslim. Ungkapan tersebut mengidikasikan bahwa 
manusia dalam menjalankan agamanya diberikan keleluasaan untuk mengambil manfaat 
yang telah tersedia di alam ini. 
Kebutuhan manusia menurut intensitasnya dibagi menjadi tiga, yaitu: dlaruriyyat, hajiyyat 
dan tahsiniyyat. Ada dua cara dalam proses pemenuhan kebutuhan tersebut, yaitu: berpro-
duksi dan bekerja. Secara syariah, tidak ada cara lain untuk mmenuhi kebutuhan tersebut 
kecuali dengan berproduksi dan bekerja (Hakim, 2012). Dengan demikian, yang dimaksud 
dengan produksi dalam perspektif ekonomi Islam adalah suatu usaha menambah atau 
menghasilkan nilai dalam rangka menjaga kelangsungan hidup manusia yang diambil dari 
sumber daya alam yang tersedia, sehingga pada akhirnya akan mendapatkan kemaslahatan 
dan keberkahan. 
3.2 Prinsip Produksi dalam Ekonomi Islam 
Prinsip produksi yang paling mendasar dalam agama Islam adalah produksi yang dapat 
mendatangkan kemaslahatan bagi masyarakat. Bahkan, sistem ekonomi kapitalis selalu 
mengutamakan kemaslahatan masyarakat, namun bedanya terletak pada pencapaian 
kemaslahatan itu sendiri. Kalau dalam sistem ekonomi kapitalis, keberhasilan proses 
produksi terletak pada tercapainya kemaslahatan masyarakat di dunia. Akan tetapi, keber-
hasilan proses produksi di dalam ekonomi Islam terletak pada tercapainya kemaslahatan  
masyarakat di dunia dan akherat. 
Prinsip lainnya adalah  produksi harus ditempuh dengan cara yang halal. Halal haramnhya 
proses produksi harus sangat diperhatikan, karena hal ini akan berdampak bagi kehidupan 
masyarakat. Apabila proses produksi ditempuh dengan cara yang halal, maka hal tersebut 
akan mendatangkan kemaslahatan. Sebaliknya, apabila proses produksi ditempuh dengan 
cara yang haram, maka akan mendatangkan kemafsadatan. Prinsip ini harus senantiasa kita 
pegang karena merupakan ajaran yang telah disyariatkan oleh Allah dalam al-Quran surat 
al-A’raf ayat 157: 
ن ِ ألۡٱَو ِةٰىَر أوَّتلٱ ًِف أمُهَدنِع ًابُوت أكَم ُۥهَنُودَِجٌ يِذَّلٱ ًَّ ُِّم ألۡٱ ًَّ ِبَّنلٱ َلوُس َّرلٱ َنُوعِبََّتٌ َنٌِذَّلٱ ِرَكنُم ألٱ ِنَع أمُهٰىَه أَنٌَو ِفوُر أعَم ألِٲب مُهُرُم
أَأٌ ِلٌِج
 َثِئَٰٓ َٰبَخ ألٱ ُمِه ٌأ َلَع ُم ِّرَُحٌَو ِت َِّٰبٌ َّطلٱ ُمَُهل ُّلُِحٌَو  ُهوُرََصنَو ُهوُر َّزَعَو ۦِهِب ْاُونَماَء َنٌِذَّلَٲف ۡۚأمِه ٌأ َلَع أتَناَك ًِتَّلٱ َل
َٰل أَغ ألۡٱَو أمُهَر أِصإ أمُه أنَع ُعََضٌَو 
 َنوُحِل أفُم ألٱ ُمُه َِكئ
َٰٓ َٰلُْوأ َُٰٓۥهَعَم َلِزُنأ َٰٓيِذَّلٱ َروُّنلٱ ْاُوعَبَّتٱَو. 
(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) mereka 
dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka 
mengerjakan yang ma´ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan 
menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala 
yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada 
pada mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolong-
nya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (al-Qur’an), mereka 
itulah orang-orang yang beruntung. 
Dalam kegiatan produksi, seorang produsen tidak cukup hanya menganggap produksi yang 
dijalankannya itu halal. Akan tetapi, sumber daya alam dan cara produksinya juga harus 
halal. Seorang produsen juga harus memperhatikan dari mana sumber daya itu diambil dan 
dengan cara sumber daya alam itu diambil. Kemudian dalam prosesnya, kegiatan produksi 
harus memperhatikan dampaknya terhadap lingkungan sekitar. 
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3.3 Pemanfaatan Sumber Daya Alam 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan sumber daya alam adalah 
potensi alam yang dapat dikembangakan untuk proses produksi. Sedangkan menurut 
Undang-Undang No. 4 Tahun 1982 Pasal (5) menyebutkan bahwa sumber daya alam adalah 
unsur lingkungan hidup yang terdiri atas sumber daya manusia, sumber daya hayati, sumber 
daya non hayati dan sumber daya buatan. Dengan kata lain, dalam ekonomi Islam, yang 
dimaskud dengan sumber daya alam adalah segala bentuk kekayaan alam yang telah 
disediakan oleh Allah SWT untuk dimanfaatkan oleh manusia dalam rangka menjaga 
keberlangsungan hidupnya. 
Allah SWT menciptakan alam dan isinya untuk kebutuhan manusia, supaya manusia bisa 
mengambil manfaat  dari semua yang dihalalkan-Nya, tidak ada dialam ini yang diciptakan 
Allah secara sia-sia. Semuanya memiliki manfaat bagi manusia itu sendiri (Utami, 2008). 
Sumber daya alam ini merupakan modal yang sangat besar bagi keberlangsungan hidup 
manusia. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam al-Quran Surat al-Baqarah ayat 22:  
 َّلٱ َٰرَمَّثلٱ َنِم ۦِهِب َجَر أَخَأف ٗءَٰٓاَم ِءَٰٓاَم َّسلٱ َنِم َلَزَنأَو ٗءَٰٓ َاِنب َءَٰٓاَم َّسلٱَو اٗش َِٰرف َض أَر ألۡٱ ُمُكَل ََلعَج يِذ أُمتَنأَو اٗدَادَنأ ِ َّ ِ  ْاُوَلع أَجت ََ َف  أمُكَّل ا ٗٗ أزِر ِت
 َنوُمَل أَعت.  
Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan 
Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala 
buah-buahan sebagai rezeki untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-
sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui. 
Negara Indonesia termasuk kedalam negara yang memiliki kekayaan alam yang sangat 
melimpah. Baik dari sektor pertanian, perikanan, peternakan pertambangan dan sebagainya. 
Hal ini tentu menjadi modal yang sangat penting dalam meningkatkan kesejahteran dan 
kemaslahatan masyarakat. Berkenaan dengan hal tersebut, sumber daya alam yang dipan-
dang berpotensi meningkatkan perekonomian di Negara Indonesia adalah: 
3.3.1 Matahari 
Matahari merupakan sumber daya alam yang sangat besar pengaruhnya bagi kehidupan 
manusia. Hal ini adalah anugerah Allah SWT bagi seluruh makhluk-Nya. Berikut adalah ayat 
al-Quran yang menjelaskan tentang kekuasaan Allah SWT dalam menciptakan matahari 
dalam al-Quran Surat An-Nahl ayat 12: 
 ََٰٓلۡ َكِل َٰذ ًِف َِّنإ َٰۡۚٓۦِهِر أَمِأب ُُۢت َٰر َّخَسُم ُموُجُّنلٱَو  َرَمَق ألٱَو َس أمَّشلٱَو َراَهَّنلٱَو َل ٌأ َّلٱ ُمُكَل َر َّخَسَو َنُولِق أعٌَ لم أَوقِّل لت ٌَٰ 
Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu. Dan bintang-
bintang itu ditundukkan (untukmu) dengan perintah-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang mema-
hami(nya). (QS. an-Naahl: 12) 
Negara Indonesia adalah negara yang ‘beruntung’ karena terlewati garis khatulistiwa, di 
mana terjadinya keseimbangan antara adanya siang dan malam. Pada siang hari, masyarakat 
Indonesia dapat memanfaatkan sumber daya sinar matahari sebagai sumber daya sebagai 
proses fotosintesis, pembangkit listrik dan lain sebagainya. 
Pemanfaatan energi surya di Indonesia baru sebesar 0,05 persen dari potensi yang ada, 
sehingga masih banyak tantangan yang harus diselesaikan bersama di dalam pengembangan 
energi surya. Salah satu tantangannya adalah biaya produksi PLTS yang masih tinggi. 
Pemanfaatan yang telah dilakukan oleh pemerintah Indonesia terhadap sumber daya 
matahari untuk pembangkit listrik telah menghasilkan 94,42 Mega Watt (Pratama, 2019).  
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Sumber daya matahari juga digunakan sebagai energi dalam skala rumahtangga, yaitu 
melalui pembuatan panel solar. Panel solar merupakan alat yang mengumpulkan tanaga 
surya kemudian difokuskan pada satu titik atau garis. Kumpulan tenaga surya ini menjadi 
panas yang dugunakan untuk menghasilkan uap panas yang kemudian berfungsi untuk 
menjalankan turbin sehingga menghasilkan energi listrik. Alat ini juga digunakan dalam 
skala besar, yaitu digunakan di dunia perindustrian. 
3.3.2 Angin 
Sumber daya lam yang tidak kalah penting utnuk keberlangsungan hidup manusia adalah 
angin. Angin adalah udara yang bergerak akibat adanya perbedaan tekanan udara dengan 
arah aliran  angin  dari tempat yang bertekanan rendah atau dari daerah yang memiliki suhu 
atau temperature kewilayah bersuhu tinggi (Kemenag, 2009). 
Manfaat angin sebagai sumber daya alam bagi manusia sangat penting, angin bisa diguna-
kan sebagai sumber energi listrik. Word Wind Energy Association (WWEA) mengatakan 
bahwa pada akhir tahun 2018 energi listrik yang dihasilkan dari turbin yang menggunakan 
angin adalah 600 Gigawatt, ada peningkatan 9,8% dari tahun sebelumnya. Hal ini telah 
memenuhi hampir 6% permintaan listrik global (WWEA, 2019). 
Sejarah baru telah tercipta di Negara Indonesia, Indonesia untuk pertamakalinya memiliki 
pebangkit listrik tenaga bayuatau angin yang menggunakan kincir angin. Ada 30 kincir 
angin yang akan menghasilkan pasokan listrik sebasar 75 Mega Watt  dan mampu mengaliri 
listrik kepada 70.000 pelanggan. Dari sisi nilai investasi proyek ini menelan investasi sebesar 
150 juta USD atau sekitar Rp 1,99 triliun (dengan kurs dolar Rp 13.300)(Julianto, 2019). 
Angin juga bisa dimanfaatkan oleh para nelayan dalam hal menjalankan atau meningkatkan 
perekonomian mereka. Pada malam hari, nelayan menggunakan angin darat untuk pergi 
mencari ikan ke laut dan menggunakan angin laut untuk kembali ke daratan. Fakta ini 
sudah diabadikan oleh Allah SWT dalam al-Quran Surat Saba ayat 12: 
 َم أعٌَ نَم ِّنِج ألٱ َنِمَو  ِر أطِق ألٱ َن ٌأ َع ُۥهَل َان ألََسأَو  ٞر أهَش اَهُحاَوَرَو ٞر أهَش اَه ُُّودُغ َحٌ ِّرلٱ َن َٰم ٌأ َلُسِلَو أنَع أمُه أنِم 
ۡأ َِزٌ نَمَو  ۦِهِّبَر ِن
أذِِ ِب ِه ٌأ ََدٌ َن ٌأ َب ُل
 َنِر أَمأ ِرٌِعَّسلٱ ِبَاذَع أنِم ُه ٗأ ُِذن ا. 
Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya di waktu pagi sama 
dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di waktu sore sama dengan perjalanan 
sebulan (pula) dan Kami alirkan cairan tembaga baginya. Dan sebahagian dari jin ada 
yang bekerja di hadapannya (di bawah kekuasaannya) dengan izin Tuhannya. Dan siapa 
yang menyimpang di antara mereka dari perintah Kami, Kami rasakan kepadanya azab 
neraka yang apinya menyala-nyala. (QS. Saba: 12) 
3.3.3 Air 
Air yang berada di daratan maupun dilautan meurakan sumber daya alam yang dapat 
dimanfaatkan dalam perekonomian suatu negara, khususnya Negara Indonesia. Tentu, hal 
ini merupakan anugerah yang sangat besar yang telah Allah berikan untuk masyarakat 
Indonesia. Dalam hal ini Allah SWT berfirman dalam al-Quran Surat An-Nahl ayat 14:  
 َتَو  اََهنوُسَب أَلت ٗةٌَ ألِح ُه أنِم ْاوُجِر أَخت أَستَو ا ٌِّٗرَط اٗم أَحل ُه أنِم ْاُولُك أَأتِل َر أَحب ألٱ َر َّخَس يِذَّلٱ َوُهَو ۦِهِل أَضف نِم ْاُوَغت أَبتِلَو ِهٌِف َرِخاَوَم َك أُلف ألٱ ىَر
 َلَو َنوُرُك أَشت أمُكََّلع.  
Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat memakan 
daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan itu 
perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya 
kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur. 
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Luas total wilayah Indonesia adalah 7,81 juta km2 yang terdiri dari 2,01 juta km2 daratan, 3,25 
juta km2 lautan, dan 2,55 juta km2 Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE). Indonesia merupakan 
suatu Negara dengan luas perairan lebih besar dari pada luas daratan, maka dari itu 
Indonesia disebut sebagai Negara Maritim. Banyak kekayaan yang tersimpan di lautan 
Indonesia, sepertiterumbu karang, tumbuhbuhan laut, ikan, udang, dan lain sebagainya. 
Luas terumbu karang di lautan Indonesia mencapai 50.875 km2 dan telah menyumbang 18% 
total luas terumbu karang dunia (KKP, 2019).  
Misi pemerintahan Indonesia kedepannya adalah terwujudnya Negara Indonesia sebagai 
negara maritim dunia. Untuk itu, perlu kerja keras dari seluruh masyarakat khususnya 
pemerintah Negara Indonesia untuk senantiasa menjaga keamanan dan melindungi sumber 
daya laut. Maka, misi Indonesia untuk menjadi poros maritim dunia lambat laun akan 
segera tercapai. 
Namun, di sisi lainnya ada masalah besar yang menimpa kelautan Indonesia, yaitu adanya 
penyerobotan penangkapan ikan dari negara lain. Hal ini memicu pada penurunan 
tangkapan ikan para nelayan. Sehingga ada penurunan jumlah rumah tangga nelayan dalam 
sepuluh tahun terakhir, dari 1,6 juta KK menjadi 800 ribu KK. Banyak para nelayan yang 
beralih profesi menjadi tenaga buruh, jualan, tukang beca dan lain sebagainya (Dinillah, 
2019). 
Pada  bidang perikanan. Neraca perikanan Indonesia menjadi nomor satu di Asia Tenggara 
setelah menjadi nomor terakhir dalam beberapa tahun ke belakang. Ekspor Indonesia dalam 
komoditas perikanan selalu mengalami kenaikan sebsar 11-12% pada tiap tahunnya, bahkan 
pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 12,7% dari tahun sebelumnya (Maini, 
2019). 
3.3.4 Tanah 
Tanah dalam artian sumber daya alam yang mencakup seluruh daratan yang berada di 
Negara Indonesia memiliki potensi ekonomi yang sangat besar. Baik itu dibidang pertanian, 
peternakan, kehutanan ataupun pertambangan. Tanah menghasilkan sumber daya alam 
hayati, dalam hal ini Allah SWT berfirman dalam al-Quran Surat al-Mu’minun ayat 19-21: 
 َنُولُك أَأت اَه أنِمَو ٞةَرٌِثَك ُهِك ََٰوف اَهٌِف أمُكَّل لب
َٰن أَعأَو للٌِخَّن ن ِّم لت
َّٰنَج ۦِهِب مُكَل اَن
أأَشَنَأف . ِن أهُّدلٲِب ُُتب َُۢنت َءَٰٓ َان ٌأ َس ِروُط نِم ُجُر أَخت ٗةَرَجَشَو  لغ أبِصَو
 َنٌِلِكَٰٓ ألِّۡل .  اَه أنِمَو ٞةَرٌِثَك ُعِف َٰنَم اَهٌِف أمُكَلَو اَِهنوُُطب ًِف ا َّم ِّم مُكٌِق أسُّن 
 
ٗةَر أبِعَل ِم َٰع أَن ألۡٱ ًِف أمُكَل َِّنإَو َنُولُك أَأت.  
Lalu dengan air itu, Kami tumbuhkan untuk kamu kebun-kebun kurma dan anggur; di 
dalam kebun-kebun itu kamu peroleh buah-buahan yang banyak dan sebahagian dari 
buah-buahan itu kamu makan. Dan pohon kayu keluar dari Thursina (pohon zaitun), 
yang menghasilkan minyak, dan pemakan makanan bagi orang-orang yang makan. Dan 
sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat pelajaran yang 
penting bagi kamu, Kami memberi minum kamu dari air susu yang ada dalam perutnya, 
dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu terdapat faedah yang banyak untuk kamu, 
dan sebagian daripadanya kamu makan. 
Nilai produksi Indonesia dalam komoditas pertanian, termasuk padi, bawang merah, cabai 
dan yang lainnya, secara komulatif telah mencapai sekitar 27,08 miliar USD. Angka ini 
adalah angka terbesar dalam sepuluh tahun terakhir. Nilai ekspor pertanian pada tahun 2017 
juga mengalami peningkatan sebesar 24% dari tahun 2016. Pemerintah Indonesia meng-
ekspor beras khusus sejumlah 4 ribu ton, bawang merah 7,7 ribu ton, dan jagung 57 ribu ton 
(Budi, 2019). 
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Indonesia juga memiliki potensi yang sangat besar di bidang kehutanan. Luas hutan di 
Indonesia tiap tahunnya selalu meningkat, pada 520.037 Ha, menjadi 553.869 Ha pada tahun 
2018. Ada kenaikan sebesar 6,5% (KLHK, 2019). Hal ini menjadi bukti bahwa Indonesia kaya 
akan sumber daya hutan, dan bisa meningkatkan taraf perekonomian negara melalui ekspor 
komoditi hutan seperti kayu, karet, sawit dan lain sebagainya. 
Selain itu, menurut Survei Geologi Amerika Serikat (USGS), Indonesia menduduki peringkat 
ke-6 sebagai negara yang kaya akan sumber daya tambang. Indonesia menjadi satu di antara 
produsen terbesar emas, tembaga, nikel, dan timah. Hal ini dipengaruhi oleh kondisi 
excellent tectonic dan geologi. Indonesia memberikan sumbangsih cadangan emas paling 
besar di kawasan South East Asia, yaitu sebesar 39% (sekitar 168 Moz/5.215 tonnes). Dengan 
hal ini, Indonesia menjadi negara yang sangat menjanjikan bagi kalangan pelaku industri 
pertambangan untuk bisa berinvestasi di Indonesia. 
Kaitannya dalam ekonomi makro, jika pengelolaan sektor pertambangan dilakukan dengan 
baik, tidak hanya akan berkontribusi pada produk domestik bruto (PDB) saja, akan tetapi 
akan menciptakan lahan pekerjaan yang luas, bahkan menciptakan tenaga-tenaga profe-
sional yang bergerak dibidang pertambangan. 
Selain potensi-potensi sumber daya yang disebutkan di atas, masih banyak sumber daya 
alam lain yang menjadi kebanggaan Indonesia di mata dunia, seperti minyak bumi. Potensi 
minyak bumi Indonesia juga cukup besar. Indonesia menduduki peringkat ke-25 sebagai 
negara dengan potensi minyak terbesar (Dwiarto, 2019). 
 
3.4 Faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan Sumber Daya Alam 
Sumber daya alam yang melimpah ruah, dapat mendatangkan kemaslahatan jika kita bisa 
mengelolanya dengan baik. sebaliknya, sumber daya alam akan mendatangkan kemafsa-
datan jika kita tidak bisa mengelolanya atau bahkan merusaknya. Dalam ekonomi Islam, 
faktor yang paling berpengaruh terhadap sumber daya alam yang telah disediakan oleh 
Allah SWT adalah pengelolanya, yaitu pemerintah dan masyarakat. 
3.4.1 Pemerintah 
Secara geografis, Negara Indonesia merupakan negara yang sangat strategis dan potensial 
akan sumberdaya alam. Kekayaan alam Indonesia menjadi modal besar untuk mening-
katkan kualitas perekonomian negara. Akan tetapi, hal demikian harus dibarengi dengan 
pengelolaan yang baik. Pemerintah memiliki peranan yang sangat penting dalam menjaga 
dan mengelola sumber daya alam di Indonesia. 
Melalui UUD 1945 Pasal 33 Ayat (2) yang berbunyi “...Cabang-cabang produksi yang penting 
bagi negara dan yang menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh negara...” dan Pasal 
33 Ayat (3) UUD 1945 menyatakan: “... Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di 
dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat...” 
Regulasi ini dibuat untuk menjaga kekayaan alam Indonesia yang menjadi hajat seluruh 
rakyat Indoneisa dari orang-orang yang hanya memetingkan kehidupan dirinya sendiri 
tanpa memikirkan kehidupan orang lain. Hal ini juga merupakan bentuk keseriusan negara 
dalam menjaga sumber daya alam.  Namun, dalam kenyataannya, masih banyak kekayaan 
sumber daya alam Indonesia yang masih dimiliki atas nama orang-seorang sehingga 
berdampak pada kurangnya pemenuhan hajat hidup masyarakat dan kualitas ekonomi 
negara. 
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Dalam hal ini, pemerintah harus merumuskan kebijakan lain yang lebih tegas lagi dalam 
memelihara seluruh sumber daya alam yang digunakan untuk hajat hidup masyarakat. 
Pemerintah harus mengambil alih kekayaan alam yang masih dimiliki oleh perseorangan.  
3.4.2 Masyarakat 
Secara umum, masyarakat diberi tugas untuk menjaga kelestarian sumber daya alam yang 
telah disediakan oleh Allah SWT. Secara tersirat perintah ini Allah tuangkan di dalam al-
Qur’an Surat al-Baqarah ayat 30: 
اَهٌِف ُدِس أُفٌ نَم اَهٌِف َُلع أَجَتأ ْا َُٰٓولَاٗ 
 
ٗةَفٌِلَخ ِض أَر ألۡٱ ًِف ٞلِعاَج ًِِّنإ ِةَكِئ
َٰٓ َٰلَم ألِل َكُّبَر َلَاٗ أِذإَو   َكَل ُس َِّدُقنَو َكِد أمَِحب ُحِّبَُسن ُن أَحنَو َءَٰٓاَم ِّدلٱ ُكِف أسٌََو
 َنوُمَل أَعت َلَ اَم ُمَل أَعأ ًَٰٓ ِِّنإ َلَاٗ 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak 
menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui" 
Ayat di atas dipertegas oleh sabda Rasulullah SAW dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Bukhari (6605): 
 ََنثَّدَحاَمُهْنَع ُ َِّ ا ًَ ِضَر َرَمُع ِنْب ِ َّ ا ِدْبَع ْنَع ٍراَنٌِد ِنْب ِ َّ ا ِدْبَع ْنَع ٌكِلاَم ًَِنثَّدَح ُلٌِعاَمْسِإ ا  َلَاٗ َمَّلَسَو ِهٌْ َلَع ُ َِّ ا ىَّلَص ِ َّ ا َلوُسَر ََّنأ
 ِهِتٌَِّعَر ْنَع ٌلُوئْسَم ْمُكُّلُكَو ٍعاَر ْمُكُّلُك ََلَأ َوُهَو ِهِتٌْ َب ِلَْهأ َىلَع ٍعاَر ُلُج َّرلاَو ِهِتٌَِّعَر ْنَع ٌلُوئْسَم َوُهَو ٍعاَر ِساَّنلا ىَلَع يِذَّلا ُماَم ِْلۡاَف
 ْبَعَو ْمُهْنَع ٌةَلُوئْسَم ًَ ِهَو ِهِدَلَوَو اَهِجْوَز ِتٌْ َب ِلَْهأ َىلَع ٌةٌَِعاَر َُةأْرَمْلاَو ِهِتٌَِّعَر ْنَع ٌلُوئْسَم َّرلا ُد َوُهَو ِهِدٌِّ َس ِلاَم ىَلَع ٍعاَر ِلُج
 ِِهتٌَِّعَر ْنَع ٌلُوئْسَم ْمُكُّلُكَو ٍعاَر ْمُكُّلُكَف ََلَأ ُهْنَع ٌلُوئْسَم 
Telah menceritakan kepada kami Ismail Telah menceritakan kepadaku Malik dari 
Abdullah bin Dinar dari Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "ketahuilah Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian 
akan dimintai pertanggungjawabannya atas yang di pimpin, penguasa yang memimpin 
rakyat banyak dia akan dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya, setiap 
kepala keluarga adalah pemimpin anggota keluarganya dan dia dimintai pertanggung-
jawaban atas yang dipimpinnya, dan isteri pemimpin terhadap keluarga rumah 
suaminya dan juga anak-anaknya, dan dia akan dimintai pertanggungjawabannya 
terhadap mereka, dan budak seseorang juga pemimpin terhadap harta tuannya dan akan 
dimintai pertanggungjawaban terhadapnya, ketahuilah, setiap kalian adalah 
bertanggung jawab atas yang dipimpinnya. 
Namun demikian dalam kenyataannya semua kerusakan alam yang terjadi disebabkan oleh 
tangan manusia itu sendiri. Dalam al-Qur’an juga telah telah disebutkan bahwa yang 
menyebabkan kerusakan di muka bumi ini adalah manusia. Sebagaimana dalam al-Quran 
Surat Ar-Rum ayat 41: 
  أمُهََّلعَل ْاُولِمَع يِذَّلٱ َض أعَب مَُهقٌُِذٌِل ِساَّنلٱ يِد ٌأ َأ أتَبَسَك اَمِب ِر أحَب ألٱَو َِّرب ألٱ ًِف ُداَسَف ألٱ َرَهَظ َنُوعِج أرٌَ 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 
manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (QS. ar-Rum: 41) 
Salah satu cita-cita bangsa Indonesia adalah kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia. 
Sayangya, cita-cita tersebut masih belum sesuai harapan. Pengelolaan sumber daya alam 
cenderung over exploitation dimana hasil alam dikeruk secara terus menerus dan dalam 
jumlah yang sangat besar tanpa memperhatikan keberlanjutan dan kelestarian alam itu 
sendiri. Akibatnya selain merusak lingkungan, juga berdampak pada permasalahan ekonomi 
seperti kemiskinan, kehilangan mata pencaharian dan lain sebagainya. 




Pada bagian akhir ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa konsep produksi dalam ekonomi 
makro Islam memilki makna suatu usaha menambah atau menghasilkan nilai dalam rangka 
menjaga kelangsungan hidup manusia yang diambil dari sumber daya alam yang tersedia, 
sehingga pada akhirnya akan mendapatkan kemaslahatan dan keberkahan. Allah SWT telah 
menyediakn seluruh sumber daya alam sebagai bahan dasar produkdi umat manusia, yang 
kemudian dapat digunakan untuk memelihara kelangsungan hidup manusia itu sendiri. Di 
antara sumber daya alam yang sangat melimpah ini adalah, matahari, angin, air dan lain 
sebagainya. Pemerintah dan masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam menge-
lola sumber daya alam ini. Semua sumber daya alam yang tersedia harus dikelola dengan 
baik supaya mendatangkan kemaslahatan. Apabila tidak bisa mengelolanya atau bahkan 
merusaknya, maka akan datang kemafsadatan atas apa yang telah kita lakukan. 
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